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Lampiran 1 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

No. Kegiatan Mar April Mei Juni Juli Agust 

1. 
Seminar  

Proposal 
      

2. 

Perbaikan 

Proposal dan  

Kaji Etik 

      

3. Izin Penelitian       

4. 
Pelaksanaan 

Penelitian 
      

5. Analisis Data       

6. 

Penyusunan 

Laporan 

Penelitian 

      

7. 
Seminar Hasil 

Penelitian 
      

8. Publikasi       
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Lampiran 2 

SURAT KETERANGAN LAIK ETIK 

 

Lampiran 3
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Lampiran 3 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 4 

SURAT IZIN PENELITIAN RUMAH SAKIT 

  



 

 

67 
 

Lampiran 5 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA 

KESEHATAN 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 
Jl . Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung 

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 
Website: ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

E-mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

PENJELASAN PENELITIAN 

Judul Penelitian : 

“Pengaruh Terapi Bermain Lego Block Pada Anak Prasekolah Terhadap 

Kecemasan Hospitalisasi Preoperasi Di RSUD DR. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung Tahun 2022”. 

Penelitian ini dilakukan denggan cara mengukur tingkat kecemasan pasien 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Peneliti menentukan calon responden 

dengan teknik sampling yaitu non probability sampling sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan, selanjutnya peneliti melakukan kepada calon responden 

dan menandatangani informed consent. Kemudian 1 hari sebelum dilakukan 

operasi responden diberikan terapi bermain lego block selama 1 jam. Sebelum 

diberikan intervensi responden melakukan pengukuran tingkat kecemasan melalui 

lembar observasi pre intervensi. Selanjutnya, melakukan terapi bermain Lego 

Block sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) kepada responden 

selama 15 menit, lalu peneliti melakukan pengukuran tingkat kecemasan 

responden setelah di lakukan intervensi selama 1 jam. 

Manfaat penelitian ini bagi responden adalah menurunkan tingkat 

kecemasan responden, membuat anak merasa nyaman sehingga tidak membantu 

dalam perawatan . Dalam penelitian ini tidak ada risiko dan tidak membahayakan 

fisik maupun kesehatan responden. Peneliti bertanggung jawab terhadap pasien 

selama penelitian berlangsung. Selain itu penelitian ini berguna bagi

mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id
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pengembangan pelayanan kesehatan maupun keperawatan dan sebagai 

masukan bagi institusi pelayanan kesehatan dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan. 

Apabila dalam kegiatan penelitian responden menolak atau berhenti 

menjadi responden maka responden berhak melakukan hak undur diri dan 

responden tidak akan mendapatkan sanksi apapun. 

Demikian penjelasan singkat penelitian ini. 
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Lampiran 6 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA 

KESEHATAN 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 
Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung 

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 
Website: ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

E-mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

INFORMED CONSENT 

Yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama (Inisial) : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi Bermain Lego Block Pada 

Anak Prasekolah Terhadap Penurunan Kecemasan Hospitalisasi 

Preoperasi Di RSUD DR. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 

2022” 

Saya menyatakan bersedia diikut sertakan dalam penelitian ini dan saya 

percaya penelitian ini tidak akan merugikan dan membayangkan bagi 

kesehatan saya. Saya   percaya apa yang saya sampaikan ini dijamin 

kerahasiaannya. 

 

 

Bandar Lampung,……………2022 
 

 
Peneliti 

 
 
 
 
 

Wuri Handayani 
1814301006 

Responden 
 
 
 
 
 

............................................ 
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Lampiran 7 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

“Pengaruh Terapi Bermain Lego Block Terhadap  

Kecemasan Preoperasi Pada Anak” 

Definisi 

Lego adalah seperangkat mainan susun bangun yang terbuat dari 

plastik berbentuk persegi panjang dan persegi, sehingga dapat 

disatukan yang dapat dibangun menjadi berbagai bentuk, 

misalnya: berbentuk robot, mobil, pesawat, rumah, gedung, 

hewan dan lain-lain. 

Tujuan Untuk mengukur tingkat kecemasan pasien pre operasi 

Kriteria 

- Pasien anak usia prasekolah  (3-6 tahun)  

- Dilakukan intervensi 24 jam sebelum operasi  

- Dalam keadaan sadar  

- Kooperatif  

- Pasien yang mau di berikan terapi bermain 

Manfaat 

- Perkembangan fisik 

- Ketekunan dan Manajemen Stres 

- Menurunkan kecemasan stress 

- Meningkatkan focus anak 

- Mengembangkan rasa percaa diri 

Persiapan 

Lingkungan 

Memberikan lingkungan yang aman dan nyaman 

Persiapan 

Pasien 

1. Kaji kondisi pasien 

2. Beritahu dan jelaskan pada pasien dan keluarga tentang 

tindakan yang akan dilakukan 

3. Keluarga dan pasien diberikan informed concent dan bersedia 

menandatangani bila setuju untuk dijadikan responden 

4. Jaga privasi pasien 

Persiapan 

Alat 

1. Lego block 

2. Jam/ Stopwach 

3. Lembar observasi 

4. Lembar informed consent 

5. Hand Sanitizer 

Prosedur 

1. Berikan salam dan memperkenalkan diri 

2. Peneliti melakukan pengukuran kecemasan pasien pre 

operasi sebelum dilakukan tindakan intervensi menggunakan 

lembar observasi/kuesioner Spence Children’s Anxiety Scale 

(SCAS) Pre school. 

3. Cuci tangan dengan handsanitizer 

4. Menyiapkan Lego Block dan memperkenalkan permainan 
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Lego Block 

5. Mengenalkan gambar yang akan di bentuk dengan lego block 

6. Mendemonstrasikan cara menyusun lego sesuai bentuk yang 

di tunjukan 

7. Meminta anak untuk mengulangi menyusun lego sesuai 

dengan yang di demonstrasikan 

8. Memberi kesempatan anak untuk bermain lego block selama 

1 jam 

9. Peneliti melakukan pengukuran tingkat kecemasan dengan 

lembar observasi Spence Children’s Anxiety Scale (SCAS) 

Pre school 

10. Bereskan alat 

11. Cuci tangan 

12. Catat hasil tindakan 

13. Dokumentasikan. 
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Lampiran 8 

Kuesioner Penelitian 

Identifikasi Respon Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi 

Petunjuk pengisian kuesioner 

1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaa. Kemudian jawablah pertanyaan 

sesuai dengan keadaan bapak/ibu yang sesungguhnya. Apabila terdapat 

pernyataan yang tidak dimengerti dapat menanyakan kepada pihak kami. 

2. Isilah titik yang tersedia dengan jawaban yang benar. 

3. Pilihlah 1 (satu) dengan memberi tanda () kolom yang telah disediakan. 

4. Dalam kuesioner ini tidak terdapat penilaian benar atau salah, sehingga 

tidak terdapat jawaban yang salah. Semua jawaban dianggap benar jika 

bapak/ibu memberikan jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

 

A. Karakteristik Responden 

1. Nama (inisial)  : …………….. 

2. Umur    : ………. tahun 

3. Jenis kelamin  :  Laki laki   Perempuan 

4. Karakteristik saudara   : Anak Ke- ….. 

5. Jumlah Saudara  :  < 2   > 2 

6. Jumlah keluarga dalam satu rumah : 

 Ayah   Kakak  Lainnya ………………… 

 Ibu   Adik 

7. Lingkungan Keluarga : 

 Nucklear Family  Extended Family 

8. Riwayat Dirawat : Pernah    Tidak 

9. Riwayat Operasi :  Pernah   Tidak Pernah 

10. Jenis operasi  :  Mayor   Minor  Biopsi 
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Lampiran 9 

Kuesioner Responden Kecemasan 

Spence Children’s Anxiety Scale (SCAS) Pre school 

 

No. RM       : Nama orang tua       : 

Nama Anak : Relasi dengan anak : 

Usia             : Tanggal                   : 

Petunjuk pengisian: 

1. Daftar pertanyaan dibawah ini mengukur mengenai tingkat kecemasan. 

2. Isilah setiap item dengan memberi tanda checklist () pada jawaban 

yang paling tepat menggambarkan anak Anda. Apabila ada yang kurang 

dimengerti dapat ditanyakan pada peneliti. 

3. Cara penilaian tingkat kecemasan adalah memberikan nilai dengan 

kategori:  

0 : Tidak, 1 : Jarang, 2 : Kadang, 3 : Sering, 4 : Sangat sering 

4. Menghitung hasil skor untuk menentukan tingkat kecemasan dengan 

kategori total skor. 

Pernyataan 

Tidak Jarang Kadanag

-kadang 

Sering Sangat 

Sering 

0 1 2 3 4 

1. Mengalami kesulitan untuk 

berhenti merasa khawatir. 

     

2. Khawatir bahwa dia akan 

melakukan sesuatu yang 

terlihat bodoh di depan orang 

lain. 

     

3. Takut dengan dokter dan / 

atau dokter gigi. 

     

4. Takut meminta bantuan pada 

orang dewasa (mis: guru TK 
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atau guru sekolah). 

5. Merasa gelisah apabila tidur 

di luar rumah. 

     

6. Takut berada di tempat tinggi.      

7. Takut bertemu atau berbicara 

dengan orang yang tak 

dikenal. 

     

8. Merasa khawatir bahwa 

sesuatu yang buruk akan 

terjadi pada orangtuanya. 

     

9. Takut terhadap hujan angin 

yang disertai dengan petir dan 

geledek. 

     

10. Merasa takut apabila 

berbicara di depan kelas (mis: 

kelas PAUD atau TK), 

contohnya pada kegiatan 

bercerita di depan kelas. 

     

11. Khawatir bahwa hal yang 

buruk akan terjadi padanya 

(contoh: tersesat atau diculik) 

sehingga dia tidak dapat 

bertemu kembali dengan 

Anda. 

     

12. 
Gelisah ketika akan pergi 

berenang. 

     

13. 

Khawatir bahwa dia akan 

melakukan sesuatu yang 

memalukan di depan orang 

lain. 

     

14. Takut serangga dan / atau      
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laba – laba. 

15. 

Merasa cemas apabila 

ditinggal oleh Anda di PAUD 

/ TK atau dengan pengasuh. 

     

16. 

Takut untuk berbicara dengan 

sekelompok anak – anak dan 

bergabung dalam kegiatan 

mereka. 

     

17. Takut terhadap anjing.      

18. Bermimpi buruk.      

19. 
Khawatir tentang melakukan 

segala sesuatu dengan benar. 

     

20. Takut terhadap kegelapan.      

21. 
Minta diyakinkan pada situasi 

yang tidak diperlukan. 

     

22. 
Waspada terhadap binatang 

besar. 

     

23. 

Terlihat malu dan pendiam 

ketika berada di tengah orang 

yang belum dikenal. 

     

24. 

Tampak gelisah saat berada 

dalam situasi yang baru atau 

tidak biasa. 

     

25. 
Menjadi cemas apabila dia 

membuat kesalahan. 

     

26. 
Cemas dan takut apabila 

berpisah dengan orang tua. 

     

27. 

Terlihat tidak senang apabila 

sesuatu yang tak disangka – 

sangka terjadi. 

     

28. Takut terhadap suara – suara      
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keras. 

Total Skor  

 

Total skor dan dengan rentang skor kecemasan sebagai berikut :  

- (< 28) : ringan 

- (28-56) : sedang 

- (57-84) : berat 

- ( >85) : sangat berat atau panik 
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Lampiran 10 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES 

TANJUNGKARANGPROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN 

KEPERAWATAN  
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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES TANJUNGKARANG 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEPERAWATAN



   

79 
 

 


	Lampiran 7
	STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
	Lampiran 8
	Kuesioner Penelitian
	Lampiran 9
	Kuesioner Responden Kecemasan

